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MOTO 

 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(Q.S AL-Insyirah: 5) 
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Undang-Undang Indonesia Tahun 1945 menjaminkan hak konstitusional setiap 
warga negara Indonesia, salah satunya yaitu menjamin hak mendapatkan kehidupan 
yang layak termasuk hak mengkonsumsi bahan makanan atau minuman dan 
menggunakan produk lain yang dapat menjamin kehidupan dan kualitas hidup 
warganya. Oleh sebab itu, konsumen perlu mendapatkan perlindungan untuk dapat 
menciptakan rasa aman dalam melengkapi kebutuhan kehidupannya. Banyaknya 
jumlah konsumen yang ada di Indonesia membuat kita menduga-duga tentang 
kedudukan konsumen di Indonesia benar-benar dilindungi atau tidak. 

 
Hak mengkonsumsi bahan makanan dan minuman yang menjamin kehidupan dan 
kualitas hidup merupakan salah satu diperlukannya keamanan pangan sebagai mana 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan. 
Masyarakat sebagai konsumen harus mendapatkan jaminan keamanan pangan dari 
peredaran pangan yang tidak layak konsumsi. Hal ini sesuai amanat dalam Undang- 
Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Makanan dan 
minuman yang akan dipergunakan untuk masyarakat harus berdasarkan standar 
persyaratan kesehatan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 
Tentang Undang-Undang Kesehatan. 

 
Dengan adanya keadaan yang universal menunjukkan bahwa konsumen memiliki 
berbagai kekhawatiran yang dapat mencegah mereka dalam posisi yang aman, 
aman yang dimaksud adalah konsumen tidak merasa ditipu yang mengakibatkan 
adanya kerugian. Untuk mencegah agar kerugian konsumen tidak terjadi atau 
terulang lagi, maka upaya yang dapat dilakukan adalah melakukan penagduan ke 
pelaku usaha, jika tidak mendapatkan hasil yang baik dari pelaku usaha, konsumen 
dapat menempuh penyelesaian sengketa melalui luar pengadilan dan pengadilan. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan tipe penelitian adalah 
penelitian pendekatan perundang-undangan (statue approach) untuk memberikan 
kepastian hukum. Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber hukum 
primer, bahan hukum sekunder maupun bahan hukum tersier, yang teknik 
pengumpulannya dengan melalui studi pustaka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
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1. Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang sangat penting 
dan tidak dapat diabaikan dalam kehidupan sehari-hari, karena tanpa makanan 
dan minuman yang cukup bermutu, manusia tidak dapat melaksanakan tugas 
sehari-hari secara produktif. Adanya keamanan pangan agar melindungi 
masyarakat sebagai konsumen dan menjamin agar semua bahan pangan sesuai 
standar keamanan pangan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 
18 Tahun 2012 Tentang Pangan dan sesuai dengan standar, persyaratan 
kesehatan, dan tidak membahayakan kesehatan dalam Undang-Undang Nomor 
36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. Minuman merupakan salah satu pangan 
yang menjadi kebutuhan sehari-hari manusia. Minuman dalam kemasan salah 
satu dari berbagai minuman yang beredar di masyarakat, Akan tetapi, masih 
banyak pelaku usaha yang tidak mencantumkan komposisi pada minuman 
dalam kemasan, sedangkan mencantumkan komposisi merupakan kewajiban 
pelaku usaha dalam memenuhi hak masyarakat sebagai konsumen. Minuman 
dalam kemasan mengandung bahan tambahan pangan berupa pemanis dan 
pewarna untuk memperbaiki dan menambah daya tarik konsumen. Oleh sebab 
itu, konsumen perlu mendapatkan perlindungan untuk dapat menciptakan rasa 
aman dalam melengkapi kebutuhan kehidupannya. Pelaku usaha yang 
memproduksi minuman kemasan yang tidak mencantumkan komposisi telah 
melanggar melanggar hak-hak konsumen yang diatur dalam Pasal 4 terutama 
Pasal 4 Ayat (a) dan Ayat (c), tidak memenuhi kewajibannya sebagai pelaku 
usaha yang diatur dalam Pasal 7 Ayat (b), dan melakukan perbuatan yang 
dilarang sebagaimana diatur dalam Pasal 8 Ayat (i) Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen sehingga pelaku usaha 
dikenakan sanksi pidana penjara paling lama 5 (lima tahun) atau pidana denda 
paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dan sanksi administratif. 

2. Upaya yang dilakukan apabila konsumen menemukan minuman kemasan yang 
tidak mencantumkan komposisi adalah dengan mangajukan komplain kepada 
pelaku usaha. Jika konsumen tidak mendapatkan hasil pengaduan yang baik, 
maka konsumen dapat melakukan dengan melalui 2 (dua) pilihan, yaitu pertama 
melalui pengadilan (litigasi) dan kedua melalui di luar pengadilan (non litigasi). 
Penyelesaian sengketa di luar pengadilan dapat melalui Konsoliasi, Mediasi, 
dan Arbitrase dengan melalui Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen 
(BPSK). Penyelesaian sengketa secara mediasi merupakan cara penyelesaian 
sengketa dengan tepat. Sekalipun telah dipilih penyelesaian di luar pengadilan, 
secara mediasi tetap tidak menghilangkan sanksi pidana. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlindungan konsumen 
terhadap minuman dalam kemasan yang tidak mencantumkan komposisi dan upaya 
yang dapat dilakukan apabila yang dapat dilakukan oleh konsumen apabila 
menemukan produk minuman dalam kemasan yang tidak mencantumkan 
komposisi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian hukum normatif. Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian 
pendekatan perundang-undangan (statue approach) untuk memberikan kepastian 
hukum. 

 
Menurut hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Minuman merupakan 
salah satu pangan yang menjadi kebutuhan sehari-hari manusia. Minuman dalam 
kemasan salah satu dari berbagai minuman yang beredar di masyarakat, Akan 
tetapi, masih banyak pelaku usaha yang tidak mencantumkan komposisi pada 
minuman dalam kemasan, sedangkan mencantumkan komposisi merupakan 
kewajiban pelaku usaha dalam memenuhi hak masyarakat sebagai konsumen. 
Minuman dalam kemasan mengandung bahan tambahan pangan berupa pemanis 
dan pewarna untuk memperbaiki dan menambah daya tarik konsumen. Oleh sebab 
itu, konsumen perlu mendapatkan perlindungan untuk dapat menciptakan rasa 
aman dalam melengkapi kebutuhan kehidupannya. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif. Tipe 
penelitian yang digunakan adalah penelitian pendekatan perundang-undangan 
(statue approach) untuk memberikan kepastian hukum. Kedua, upaya yang dapat 
dilakukan apabila konsumen menemukan minuman dalam kemasan yang tidak 
mencantumkan komposisi dilakukan dengan cara pengaduan kepada pelaku usaha. 
Apabila pengaduan kepada pelaku usaha tidak ada hasil, maka konsumen dapat 
melakukan dengan cara di pengadilan (litigasi) jika tidak mencapai kesepakatan 
dan di luar pengadilan (non litigasi) yaitu mediasi, konsiliasi, arbitrase melalui 
Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). 

 
Kata Kunci (Keyword): Perlindungan Konsumen, Minuman, Tidak Mencantumkan 
Komposisi 
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